*dd| wizi bdup} undodb ynjuaq wWboP Ul SN} PAILY Ynin|as NDJO UBIBJES YoAupgladwau Ubp ubyunwnbuaw Buplp|iq T

*dd| 4ofom BupA upbunuaday unyibniaw yopij undiznbuad g

‘yojosow h3ons uphpfull NI YIpLY upsiinuad ‘uplodp| ubunsnAuad ‘Yoiwil PAILY upsiinuad ‘ubijPuad ‘upyipipuad upbuiuaday yniun bhupy uondiinbuad ‘O

:19gUNS URHINGaAUSLL UDP UDYLINUDIUBLW bAup} 1UI $IjN PBAIDY Ynin[as Nb3o upiboges diznbusu BubIdjiq ‘L

Buppun-B6uopun 1BUNpUIIQ LIdID HOH

I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ayam broiler merupakan sumber pangan di Indonesia khususnya sumber
protein hewani. Ayam broiler sebagai sumber protein hewani, selain harganya yang
terjangkau oleh daya beli masyarakat, juga mudah didapatkan. Pertumbuhan ayam
broiler sangat cepat dibandingkan dengan pertumbuhan pada jenis ayam lain.
(Situmorang 2013) memaparkan, ayam broiler memiliki keunggulan dari segi
pertumbuhannya yang sangat cepat, sehingga pada usia kurang dari 5 minggu sudah
gapat dijual dengan bobot rata-rata 1,5 kg. Peningkatan populasi ayam broiler
sangat diperlukan karena belum cukup untuk memenuhi kebutuhan protein hewani,
sehingga dengan meningkatnya populasi ayam broiler konsumsi protein hewani di
masyarakat dapat terpenuhi (Surbakti 2017).

Daya serap dan kebutuhan masyarakat Indonesia akan daging ayam saat
Sekarang semakin meningkat, namun tingkat kenaikan populasi dan produksinya
tidak sebanding dengan kebutuhan pasar. Menurut (Surbakti 2017) peternakan yang
kurang baik dan tidak efektif dapat mengakibatkan terhambatnya kenaikan populasi
serta produksi.

Pemeliharaan ayam broiler terdiri atas beberapa fase diantaranya yaitu fase
prestarter, starter, serta finisher. Fase yang sangat memengaruhi dalam
gertumbuhan ay@mipbrailer yaitu fase préstarter dan starter. Bobot badan ayam
proiler fase pretavte “dan_starter.mengalami peningkatan=4 kali dari bobot badan
Pay Old Chickige&C) (Munwanic2010)/ #yamdbroiles memitiki masa yang paling
gritis dalam manajemen pemeliharaannya. Masa kritis dalam manajemen
pemeliharaan ayam broiler terjadi pada fase prestarter dan starter. Oleh karena itu,
pemeliharaan ayam broiler pada fase prestarter dan starter harus diperhatikan
secara intensif (Fatmaningsih et al. 2016). Melalui kegiatan Praktik Kerja Lapang
(PKL) di peternakan ayam PT. AS Putra ini, diharapkan akan diketahui cara
pemeliharaan ayam broiler pada fase starter.

1.2 Tujuan

Tujuan dari laporan akhir ini adalah untuk mengetahui bagaimana manajemen
pemeliharaan ayam broiler pada fase starter yang baik guna mendapatkan hasil
yang maksimal.

Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bibit Day Old Chick (DOC)

Bibit berperan dalam menentukan keberhasilan suatu usaha peternakan baik
jumlah maupun mutu produk. Usaha peternakan ayam broiler memerlukan pasokan
Day Old Chick (DOC) secara kontinu untuk setiap periode produksi guna menjaga
kelangsungan produksi ternak (Suherly 2019). Bibit yang bagus memiliki kriteria
Sehat dan aktif bergerak, tubuh gemuk (postur tubuh membulat) bulu terlihat



